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Selama masa pandemi covid-19 ini pembelajaran dialihkan dengan
pembelajaran daring karena pembelajaran dengan tatap muka sangatlah tidak
efektif. Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia memanfaatkan aplikasi google
classroom untuk sarana belajar pada mata kuliah Semantik. Aplikasi ini sangat
membantu mahasiswa untuk belajar dan berdiskusi. Pada saat berdiskusi dalam
aplikasi google classroom mahasiswa banyak menggunakan kata yang
mengandung deiksis. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik
untuk meneliti penggunaan deiksis mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia IAIN
Tulungagung semester 1V pada perkuliahan daring Semantik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan deiksis
mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia IAIN Tulungagung pada mata kuliah
semantik. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Sumber data dari penelitian
ini yaitu hasil tangkap layar atau screenshot hasil diskusi mahasiswa Tadris
Bahasa Inndonesia dengan dosen pada aplikasi google class room. Data dalam
penelitian ini berupa percakapan yang mengandung deiksis, yaitu meliputi deiksis
persona, deiksis tempat dan deiksis waktu. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu penggunan
deiksis persona sebanyak 21 percakapan dengan rincian 5 penggunaan deiksis
persona pertama tunggal yaitu kata saya, 10 penggunaan deiksis persona pertama
jamak yaitu kata kita dan kami, 4 penggunaan deiksis persona kedua tunggal yaitu
kata Anda, 1 penggunaan deiksis persona kedua jamak yaitu kata kalian dan 1
penggunaan deiksis persona ketiga tunggal yaitu kata dia. Selanjutnya, ditemukan
penggunaan deiksis tempat sebanyak 10 percakapan dengan rincian 2 penggunaan
deiksis tempat lokatif yaitu kata di sini, dan 8 penggunaan deiksis tempat
demonstratif yaitu kata ini dan itu. Selanjutnya, ditemukan penggunaan deiksis
waktu sebanyak 8 percakapan dengan rincian 2 deiksis waktu masa kini yaitu kata
hari ini, 5 penggunaan deiksis waktu masa mendatang yaitu kata besok, minggu
ini, minggu depan, dan nanti, dan 1 penggunaan deiksis waktu masa lampau yaitu
kata kemarin. Berdasarkan penelitian pada pembelajaran daring mahasiswa Tadris
Bahasa Indonesia ditemukan tiga penggunaan deiksis, yaitu deiksis persona,
deiksis tempat dan deiksis waktu. Setelah melakukan penelitian ini, peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak. Pertama kepada mahasiswa Tadris
Bahasa Indonesia kelas 4A, 4B, dan 4C untuk lebih memahami deiksis dengan
banyak membaca atau menggali materi deiksis. Kedua kepada dosen pengampu
mata kuliah bahasa Indonesia agar selalu membimbing mahasiswanya untuk
menggunakan bahasa dan kalimat yang baik dan benar pada saat pembelajaran
daring berlangsung, ketiga kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
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mengembangkan penelitian ini secara lebih dalam dan dapat bermanfaat dalam
ilmu pendidikan.
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During the Covid-19 pandemic, learning was transferred to online learning
because face-to-face learning was very ineffective. Indonesian Department take
advantage of the google classroom application for learning tools in Semantic
courses. This application is very helpful for students to study and discuss. When
discussing in google classroom application, students use many words that contain
deixis. Based on the background, the researcher is interested in researching the
use of deixis of Indonesian Department at IAIN Tulungagung in online learning of
semantics course.

This study aims to describe the use of deixis of Indonesian Department at
IAIN Tulungagung in semantic courses. This research is a qualitative research.
The sources of data from this study are screen captures or screenshots of the
discussion results of Indonesian Language Department with lecturers in the
google class room application. The data in this study were in the form of a
conversation containing deixis, including person deixis, place deixis and time
deixis. Data collection techniques in this study are observation and
documentation.

The results of the research found in this study were the use of 21 person
deixis conversations with details of 5 uses of a first person deixis are the word I,
10 uses of the first person deixis plural, are the word our and we, 4 uses The
second person deixis is plural, are the word you and 1 the use of a single third
person deixis, are the word she or he. Furthermore, 10 conversations were found
using place deixis with details of 2 uses of locative place deixis, are the word
here, and 8 uses of demonstrative place deixis, are the word this and that.
Furthermore, we found 8 conversations of time deixis with details of 2 present
time deixis, are the word today, 5 future time deixis usage, are the word
tomorrow, this week, next week, and later, and 1 past time deixis use, are the word
yesterday. Based on research on online learning of Indonesian Department, there
were three uses of deixis are person deixis, place deixis and time deixis. After
conducting this research, the researcher give suggestions to several parties. Firts,
Indonesian Tadris students in grades 4A, 4B, and 4C to better understand deixis
by reading a lot or finding deixis material. Second, for lecturers who are teaching
Indonesian courses to always guide their students to use good and correct
language and sentences during bold learning, third for future researchers to be
able to study this more deeply and be useful in education.

xiii



uadle
A sSal) Ldly) daaladld oani g2y adaiad Ol Qapnall ladiial Qs 2020, L8, Sl sl

B ) S A ) SAL1 el | AV 51y sal) i S5y e Al 5 sl sl
ofimaldl Guliaiy W g S seal ) 14 ) dalaill o lall

VAl 31y sall i Y e aladl) | aanSoall alasin) dpaliad) Aal

Spy L) Jlad e (IS an 5l U olatl) 0 Y1 e el ) el 5,19 3 snslys IS
Jaa Ayl A_I\J_B.J“‘;ﬂ?l’_d\ u\;d‘}] G syl Mdﬁhwwjm‘g\ e:\L_\S\ S
OOl aadiony ¢ Cagi yiY) Joad Gt A8l vie AL 5 Al all U s via Gkl
éuﬂbmﬂ\wcﬂhﬁ\a&é&:;u &u&aulcg G_J\utalﬂ\uamiﬂ\
U.S C.JP\ c.u&}: MA}S;‘\ m)wﬁ\ mhﬁ\_ﬁ Gm.u}.JJY\ e.\h.ulu)dal u».m&ﬂ\ ?\M\

Al 31y sall i iy e WLl

LasSall LBl daalalld s su) il QML GanSoall aladinl Chay ) il Sl
has o Ciny o Sl 1 AV ) pall s Y e aledl sl mds
A g2 Aall) QOUa Addlie il 4...»1...» cadl o AELE Gildadl & Al jall sda (e cililall
Clidlae e 5oke Al pall sl (& i) culs uu)mdmadm@wﬂm@
e oS Gy ey iS5 Apadllll S @l 8 Lay ¢ Sy e (g 5iaS

G i) 5 A8 pall o Al all s2a 8 il
5 ol e dpadd GupnSon alae 2] aladiad cul€ Al jall o288 Lile ) giall Cual) il
oai sl ¢ panSe padd Y claladin) 10 ¢ SalS 6l ¢l s G aal 5 (adil cilaladi)
Caanll g GunaSn S Gadill ] aladiul ¢ GBS gl ¢ GunSin HAT (addl cilaladiu) 4 ¢ e
10 Ao siadl &5 ¢ @l e 3 e el AalS (of Lo ClE [add aladiul | 5 <l 44l
¢ L Al (gl ¢ rasall S OIS Cpaladiid Jaald pa grada sall G aladiuly Cllialas
Jclislae 8 Lan g ¢ @l Lo 350 lliy daSl ol gl ¢ ana sl GaanSn GlSa) ilaladinl 8
gl € aladiul 55 ¢ asll AalS g ¢ Jall gl 8 Guan€ D Jaald e i€
¢ oS el G gl aladin) ] g cany Las ¢ Jiall g sl ¢ g sl 13 138 ol ¢ i)
A @lia IS ¢ anri s0Y) aaledll Ol ci Y e aledll e a1 | el S
oS (8 g g G0 il g Apadd A5 ¢ GanSall claladin Gy iR el al 2 o)
Al e ol ¢ ol Y1 (e daall el 81 ey 390 YN COUh 4 Juad 7 4 504
Jin 8 ag 1 0SS o GuSnsdle i S5 ) 5l 1 3 S Nse) ) 8 0NA oGSy Wl
pe Dtbhaag 1wy 350 WAL Iy e a8 20 20 R0 apakd T
iyl e aledll e Asgnia s saa Jea g Bad A3, e G0l )58 S aadlal sl ¢ GG
& e 05Ky 5 Bael IS andl 13a gl el

Xiv



